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RI, Menteri Pendidikan dan Menteri Kebudayaan RI No. 158/1987 dan 

No. 0543b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. 

1. Konsonan Tunggal

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif أ
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ ث
es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ka خ

 Dal D De د

 Żal Ż ذ
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز



x 

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad Ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa Ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa Ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 ` ain` ع
Koma terbalik (di 

atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و
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ھ Ha H Ha 

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

2. Konsonan Rangkap karena Tasydid ditulis Rangkap

دَة    Ditulis muta’addidah مُتَعَد ِ

ة    Ditulis ‘iddah عِدَّ

3. Ta’ marbuthah di akhir kata

a. Bila dimatikan, ditulis h:

مَة  
ْ
 Ditulis ḥikmah حِك

 Ditulis Jizyah جِزْيَة  

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang 

sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat 

dan sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

b. Bila Ta’ Marbūtah diikuti dengan kata sandang “al” serta

bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h.

وْلِيَاء 
َ
رَامَةُ الأ

َ
 ’Ditulis Karāmah al-auliyā ك
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c. Bila Ta’ Marbūtah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah 

dan dammah ditulis t 

 Ditulis zakāt al-fiṭr زَكاةُ الفِطْرِ 

 

4. Vokal Pendek 

  َ  Fathah ditulis A 

  َ  Kasrah ditulis I 

  َ  Dhammah ditulis U 

 

5. Vokal Panjang 

Fatḥah + alif Ditulis Ā 

 Ditulis Jāhiliyyah جَاهِلِيَة 

Fatḥah + ya’ mati Ditulis Ā 

 Ditulis Tansā تَنْسَى 

Kasrah + ya’ mati Ditulis Ī 

رِيْم
َ
 Ditulis Karīm ك

ḍammah + wawu 

mati 
Ditulis Ū 

 Ditulis Furūd فُرُوض 

 

6. Vokal Rangkap 

Fatḥah + ya’ mati Ditulis Ai 

مْ 
ُ
 Ditulis Bainakum بَيْنَك

Fatḥah + wawu mati ditulis Au 

 ditulis Qaul قَوْل 
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7. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan 

dengan apostrof 

نْتُمْ 
َ
أ
َ
 Ditulis أ

a’antum 

تْ   Ditulis أعِدَّ
u’iddat 

رتُمْ 
َ
ئِنْ شَك

َ
 Ditulis ل

la’in syakartum 

 

8. Kata Sanding Alif + Lām  

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 Ditulis al-Qur’ān القُرْان

 Ditulis al-Qiyās القِياس 

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah 

 ’Ditulis al-samā السَمَاء 

مْس   Ditulis al-syams الشَّ

 

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian. Ditulis menurut bunyi 

atau pengucapannya. 

 Ditulis zawi al-furūd ذَوِي الفُرُوض 

هْل السُنَة 
َ
 Ditulis ahl al-sunnah أ
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ABSTRAK 

Nur Afiani Tri Wardana (21211735). Pemimpin Fasik Dalam Al-Qur’an: 

Studi Analisis Tafsir Mafātīḥ Al-Ghaib Karya Fakhr al-Dīn al-Rāzī Dan 

Tafsir Fath al-Qadīr karya Al-Syaukani, Skripsi Fakultas Ushuluddin 

dan Dakwah Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Institut Ilmu Al-

Qur’an (IIQ) Jakarta  

Dalam al-Qur’an, fasik dipahami sebagai sikap keluar dari ketaatan 

kepada Allah dan Rasul-Nya. Bila sifat ini melekat pada pemimpin, maka 

akan melahirkan penyimpangan serius yang mengancam moral dan 

spiritual masyarakat. Fenomena pemimpin fasik di Indonesia tampak dari 

perilaku mengabaikan agama, melegalkan kemungkaran, hidup hedonis, 

hingga menolak nasihat ulama. Al-Qur’an telah menampilkan contoh 

pemimpin fasik seperti Firaun dan Namrud yang menyesatkan rakyatnya. 

Karena itu, kajian tafsir al-Rāzī dan al-Syaukānī tentang kepemimpinan 

fasik menjadi penting untuk memahami sifat, dampak, dan solusinya agar 

umat terhindar dari bahaya kepemimpinan yang menyesatkan. 

Penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya yang umumnya 

hanya mengkaji konsep kepemimpinan berdasarkan satu kitab tafsir. 

Sedangkan dalam kajian ini, penulis melakukan analisis komparatif 

terhadap dua karya tafsir besar, yakni Mafātīḥ al-Ghayb karya Fakhr al-

Dīn al-Rāzī dan Fath al-Qadīr karya al-Syaukani. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif-analitis, dengan pendekatan kualitatif 

berbasis kajian pustaka (Library Research) dan menggunakan metode 

komparatif (muqāran) terhadap dua kitab tafsir besar, Mafātīḥ al-Ghayb 

karya Fakhr al-Dīn al-Rāzī dan Fath al-Qadīr karya al-Syaukani. 

Penelitian bertujuan mengkaji karakteristik kepemimpinan fasik menurut 

kedua mufassir dan relevansinya dalam konteks sosial-politik 

kontemporer. 

Kedua tafsir menegaskan bahwa QS. An-Nūr [24]:55 dan QS. Az-

Zukhruf [43]:54 menggambarkan kepemimpinan fasik sebagai 

penyimpangan dari takwa, keadilan, dan kemaslahatan umat. Mafātīḥ al-

Ghayb menekankan uraian masalah secara rinci, sedangkan Fatḥ al-

Qadīr lebih praktis. Keduanya relevan dalam menghadapi fenomena 

pemimpin fasik masa kini 

Kata Kunci: Pemimpin, Fasik, al-Qur’an, Tafsir Mafātīḥ al-Ghayb, 

Fath al-Qadīr. 
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ABSTRACT 

Nur Afiani Tri Wardana (21211735). Immoral Leaders in the Qur’an: An 

Analytical Study of Fakhr al-Dīn al-Rāzī’s Tafsīr Mafātīḥ al-Ghayb and 

al-Syaukānī’s Tafsīr Fatḥ al-Qadīr, Undergraduate Thesis, Faculty of 

Ushuluddin and Da’wah, Department of Qur’anic Studies, Institut Ilmu 

Al-Qur’an (IIQ) Jakarta. 

In the Qur’an, fasik is understood as deviating from obedience to 

Allah and His Messenger. When such a trait attaches to a leader, it results 

in serious corruption that threatens the moral and spiritual integrity of 

society. The phenomenon of immoral leaders in Indonesia is reflected in 

neglect of religion, legalization of vice, hedonistic lifestyles, and 

rejection of religious counsel. The Qur’an provides examples such as 

Pharaoh and Nimrod, whose leadership misled their people. This study 

highlights the importance of analyzing the views of al-Rāzī and al-

Syaukānī to understand the nature, consequences, and solutions to 

immoral leadership. 

Unlike previous research that generally relies on a single tafsīr, this 

study applies a comparative approach between two classical works: 

Mafātīḥ al-Ghayb by Fakhr al-Dīn al-Rāzī and Fatḥ al-Qadīr by al-

Syaukānī. Using a descriptive-analytical method with library research, 

this study aims to explore the characteristics of immoral leadership 

according to both exegetes and its relevance in contemporary socio-

political contexts. 

 Both tafsīrs affirm that Qur’an 24:55 and 43:54 depict immoral 

leadership as a deviation from piety, justice, and communal welfare. 

While al-Rāzī elaborates on issues in detail, al-Syaukānī presents them 

more concisely. Both remain highly relevant in addressing present-day 

challenges of corrupt leadership. 

Keywords: Leadership, Immorality, Qur’an, Tafsīr Mafātīḥ al-Ghayb, 

Fatḥ al-Qadīr. 
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 الملخص 

الدين   لفخر  الغيب  مفاتيح  لتفسير  تحليلية  دراسة  القرآن:  في  الفاسق  وارداناالقائد  تري  أفياني  نور 

الرازي وتفسير فتح القدير للشوكاني رسالة تخرج كلية أصول الدين والدعوة قسم علوم القرآن والتفسير 

 جاكرتا  القرآن علوم  معهد 

تَصِق هذا الخلق 
ْ
  في القرآن الكريم، يُفهم الفاسق على أنه من ينحرف عن طاعة الله ورسوله. وعندما يَل

دُ ظاهرة القادة   بالقائد، يؤدي ذلك إلى فساد جسيم يهدد النزاهة الأخلاقية والروحية للمجتمع. ويَتَجَسَّ

ورفض  المادية،  الحياة  وأنماط  المنكرات،  وتشريع  الدين،  إهمال  خلال  من  إندونيسيا  في    الفاسقين 

ت قيادتهما شعبهما
َّ
م القرآن أمثلة على ذلك مثل فرعون ونمرود، اللذين ضل  .النصيحة الدينية. ويقد 

  تبرز هذه الدراسة أهمية تحليل آراء الفخر الرازي والشوكاني لفهم طبيعة القيادة الفاسقة وعواقبها 

 وحلولها 

وعلى خلاف الدراسات السابقة التي تعتمد عادةً على تفسير واحد، تطبق هذه الدراسة منهجًا مقارنًا  

كلاسيكيين عملين  المنهج  :بين  وباستخدام  للشوكاني.  القادر  وفتح  الرازي  للفخر  الغيب  مفاتيح 

الوصفي التحليلي والبحث المكتبي، تهدف هذه الدراسة إلى استكشاف خصائص القيادة الفاسقة وفقًا  

 .لكل من المفسرين وأهميتها في السياقات الاجتماعية والسياسية المعاصرة

من القرآن الكريم تصوران القيادة الفاسقة على أنها   43:54و  24:55ويؤكد كلا التفسيرين أن الآيتين  

بالتفصيل، يقدم الشوكاني   بينما يشرح الرازي القضايا  انحراف عن التقوى والعدل وصالح الجماعة. 

 .يادة الفاسدة الحالية عرضًا أكثر اختصارًا. ومع ذلك، يظل كلاهما ذا صلة كبيرة في مواجهة تحديات الق

 .القيادة، الفسق، القرآن الكريم، تفسير مفاتيح الغيب، فتح القادر  :الكلمات المفتاحية 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam Al-Qur’an, istilah fasik merujuk pada sikap keluar dari 

ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya. Hal ini bukan sekadar 

kesalahan moral pribadi, melainkan bentuk penyimpangan yang 

berdampak luas pada kehidupan sosial. Ketika sifat fasik melekat pada 

seorang pemimpin, terutama yang memiliki kedudukan strategis 

dalam mengatur kebijakan, maka kefasikannya bukan hanya 

mengurangi legitimasi moralnya, tetapi juga berpotensi menjadi 

ancaman spiritual bagi masyarakat. Seorang pemimpin fasik tidak 

hanya gagal menunaikan amanah menyejahterakan umat, tetapi juga 

berperan menjerumuskan mereka menjauh dari nilai-nilai agama.1 

Fenomena fasik dalam kepemimpinan di Indonesia dapat 

terlihat dari pemimpin yang mengabaikan kewajiban agama secara 

terang-terangan. Ada pejabat yang jarang melaksanakan salat, 

meremehkan ibadah, bahkan tidak menjadikan agama sebagai 

landasan moral dalam kepemimpinan. Padahal, seorang pemimpin 

seharusnya tampil sebagai teladan umat, bukan sebaliknya menjadi 

contoh buruk. Dalam sejarah, Firaun tidak hanya menolak ajaran 

tauhid, tetapi juga memposisikan dirinya sebagai “tuhan” di hadapan 

rakyatnya. Jika ditarik ke realitas modern, sikap fasik ini tampak pada 

pemimpin yang meminggirkan agama dari ruang publik dan 

 
1 Ahmad Rofiq, Kepemimpinan Dalam Perspektif Islam (Yogyakarta: UII 

Press, 2018), Hlm. 45. 
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menjadikan hukum Allah seolah tidak relevan untuk dijadikan 

pedoman.2 

Kefasikan pemimpin juga muncul ketika mereka melegalkan 

hal-hal yang jelas diharamkan oleh agama demi kepentingan politik 

maupun ekonomi. Di Indonesia, kita sering menyaksikan regulasi 

yang longgar terhadap praktik perjudian terselubung, perdagangan 

minuman keras, bahkan munculnya wacana legalisasi perbuatan 

maksiat tertentu dengan dalih kebebasan. Fenomena ini serupa dengan 

kebijakan Firaun yang mengatur kehidupan rakyat hanya berdasarkan 

hawa nafsunya, tanpa mempertimbangkan keadilan dan nilai 

ketuhanan. Ketika pemimpin menghalalkan yang haram dan 

mengharamkan yang halal, maka itu merupakan bentuk nyata 

kefasikan yang membahayakan moral masyarakat.3 

Selain itu, kefasikan terlihat dari gaya hidup sebagian pemimpin 

yang cenderung hedonis, bermewah-mewah, dan bahkan terjerumus 

pada maksiat pribadi. Laporan media dan hasil penelitian 

menunjukkan adanya pejabat yang terlibat dalam praktik perzinaan, 

narkoba, maupun pesta mabuk yang jauh dari nilai-nilai agama. Hal 

ini mengingatkan pada sifat Namrud yang sombong dan tenggelam 

dalam kesenangan duniawi, sehingga menolak tunduk pada 

kebenaran. Jika seorang pemimpin sibuk dengan kesenangan 

pribadinya, maka ia akan mengabaikan tanggung jawab besar 

 
2 M. Nur Kholis, “Konsep Pemimpin Fasik Dalam Al-Qur’an,” Jurnal Ilmu 

al-Qur’an, Vol. 3, No. 2 (2020), Hlm. 122. 
3 Aisyah Lestari, Kepemimpinan Islam Dan Tantangan Modernitas (Skripsi, 

UIN Jakarta, 2018), Hlm. 45. 
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terhadap rakyat yang diemban, dan kefasikannya semakin 

memperburuk kualitas kepemimpinan di negeri ini.4 

Fenomena lain dari pemimpin fasik adalah mengabaikan nasihat 

ulama dan orang-orang saleh. Tidak jarang kita temui pemimpin yang 

anti terhadap kritik, menutup diri dari nasihat moral, bahkan 

memandang ulama sebagai pengganggu stabilitas politik. Sikap ini 

sejatinya sama dengan watak Firaun yang menolak setiap peringatan 

Nabi Musa, meski kebenaran sangat jelas di hadapannya. Penolakan 

terhadap nasihat agama bukan hanya menunjukkan kesombongan, 

tetapi juga menjadi tanda kefasikan karena menutup diri dari petunjuk 

Allah yang disampaikan melalui para ulama dan ahli ilmu. 5 

Kefasikan juga tampak dalam praktik munafik pemimpin, yaitu 

menampilkan citra religius di depan masyarakat untuk meraih 

dukungan, namun dalam praktiknya justru melanggar syariat. Banyak 

pemimpin yang rajin hadir di acara keagamaan, bahkan pandai 

menggunakan simbol-simbol agama untuk mendapatkan legitimasi, 

tetapi kebijakan dan perilakunya jauh dari tuntunan Islam. Fenomena 

ini berbahaya karena menipu umat dengan kemasan religius, padahal 

esensinya bertentangan dengan nilai agama. Dalam tafsir, ulama 

menggambarkan sifat ini sebagai fasik tersembunyi yang lebih sulit 

dikenali, sebagaimana Firaun yang memanipulasi rakyat dengan 

propaganda untuk menutupi kezalimannya.6 

4 Rizki Ananda, “Krisis Moralitas Pejabat Publik Dalam Perspektif Islam,” 

Jurnal Sosial Keagamaan, Vol. 7, No. 1 (2021), Hlm. 88. 
5 Ahmad Ridwan, Pemimpin Fasik Dalam Al-Qur’an: Studi Tafsir (Skripsi, 

UIN Bandung, 2020), Hlm. 30. 
6 Rahmat Hidayat, “Munafik Politik Dan Simbol Religius,” Jurnal Politik 

Islam, Vol. 5, No. 2 (2019), Hlm. 67. 
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Fenomena fasik juga muncul dalam bentuk permisif terhadap 

kemungkaran. Ada pemimpin yang membiarkan kemaksiatan tumbuh 

subur tanpa pengawasan, bahkan melindungi kelompok yang 

menyebarkan kerusakan moral. Misalnya, bisnis hiburan malam yang 

merusak generasi muda dibiarkan beroperasi dengan alasan ekonomi. 

Sikap ini jelas bertentangan dengan tanggung jawab amar ma’ruf nahi 

munkar yang harusnya diemban seorang pemimpin. Dalam sejarah, 

Firaun bukan hanya fasik untuk dirinya sendiri, tetapi juga 

menciptakan sistem sosial yang mendorong rakyatnya ke jalan 

kesesatan. Fenomena di Indonesia hari ini menjadi gambaran nyata 

tentang bahaya pemimpin yang fasik.7 

Al-Qur’an telah memberikan gambaran jelas tentang pemimpin 

fasik melalui kisah-kisah kaum terdahulu. Kisah Firaun dalam QS. Al-

Qashash ayat 4 misalnya, menunjukkan bagaimana ia memecah belah 

rakyat, menindas kelompok tertentu, dan menanamkan sistem fasik 

dalam kekuasaan. Begitu pula Namrud dalam tafsir ulama 

digambarkan sebagai sosok arogan yang menolak hukum Allah dan 

lebih memilih kesombongan. Tafsir Fakhr al-Dīn al-Rāzī dalam 

Mafātīḥ al-Ghayb maupun al-Syaukānī dalam Fath al-Qadīr 

menekankan bahwa fasik adalah meninggalkan syariat dan menuruti 

hawa nafsu, sehingga kepemimpinan seperti ini membawa 

kehancuran. 

Dengan memperhatikan fenomena yang terjadi di Indonesia, 

terlihat bahwa masalah kepemimpinan fasik masih sangat relevan 

untuk dikaji secara mendalam. Kajian komparatif terhadap tafsir al-

 
7 Fajar Rahman, Amar Ma’ruf Nahi Munkar Dalam Kepemimpinan Islam 

(Skripsi, UIN Malang, 2021), Hlm. 55. 
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Rāzī dan al-Syaukānī tentang pemimpin fasik akan memberikan 

gambaran lebih detail mengenai sifat-sifatnya, dampaknya, serta 

solusi yang ditawarkan Al-Qur’an. Penelitian ini diharapkan mampu 

menumbuhkan kesadaran masyarakat untuk menolak kepemimpinan 

fasik dan memilih pemimpin yang berlandaskan ketaatan kepada 

Allah. Dengan begitu, umat dapat terhindar dari bahaya 

kepemimpinan yang menyesatkan sebagaimana pernah dicontohkan 

oleh Firaun dan Namrud dalam sejarah.8 

Konsep kepemimpinan yang merujuk pada al-Qur’an dan 

Sunnah, dengan Rasulullah SAW serta Al-Khulafā’ al-Rāsyidūn 

sebagai teladan utama. Kepemimpinan dipandang sebagai amanah 

yang harus ditegakkan di atas fondasi yang kuat, dengan tujuan utama 

menegakkan kalimat Allah SWT. Al-Qur’an mengungkapkan 

kepemimpinan melalui beragam istilah, di antaranya Khalīfah dan Ulī 

al-Amr. Istilah khalīfah misalnya, terdapat dalam Q.S. al-Baqarah [2]: 

30. 

 فِيْهَا  
ُ
عَل جْ

َ
ت
َ
وْْٓا ا

ُ
رْضِ خَلِيْفَةًۗ  قَال

َ
ا
ْ
 فِى ال

 
يْ جَاعِل ِ

ةِ اِن 
َ
مَلٰۤىِٕك

ْ
 رَبُّكَ لِل

َ
﴿ وَاِذْ قَال

  
َ
كَۗ  قَال

َ
سُ ل مْدِكَ وَنُقَد ِ حُ بِحَ ِ سَب 

ُ
ن نُ  حْ

َ
مَاۤءََۚ وَن فْسِدُ فِيْهَا وَيَسْفِكُ الد ِ مَنْ يُّ

مُوْنَ 
َ
ا تَعْل

َ
مُ مَا ل

َ
عْل
َ
يْْٓ ا ِ
 ﴾    ٣٠اِن 

(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku 

hendak menjadikan khalīfah13) di bumi.” Mereka berkata, “Apakah 

Engkau hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan 

darah di sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan 

 
8 Nurul Huda, Kepemimpinan Fasik Dalam Tafsir (Skripsi, UIN Surabaya, 

2019), Hlm. 12. 
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nama-Mu?” Dia berfirman, “Sesungguhnya Aku mengetahui apa 

yang tidak kamu ketahui.” (Q.S. Al-Baqarah [2]: 30) 

Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer, khalīfah 

diartikan dalam tiga pengertian: 1) Wakil Nabi Muhammad SAW 

setelah beliau wafat yang melaksanakan hukum Islam dalam negara 

Islam. 2) Kepala agama dan raja di negara Islam. 3) penguasa atau 

pengelola.9 Penafsiran yang lebih tegas menyebut bahwa "khalīfah" 

adalah pemimpin tertinggi di suatu negara atau kerajaan yang juga 

merangkap sebagai pemimpin agama khususnya dalam konteks Islam, 

seperti yang terjadi di Makkah setelah wafatnya Nabi Muhammad 

SAW. Namun, menurut penulis, pengertian semacam itu terlalu 

sempit. Jika merujuk pada konteks ayat Al-Qur’an yang dimaksud, 

tidak ditemukan ungkapan yang secara eksplisit maupun implisit 

menyatakan bahwa "khalīfah" harus seorang Muslim atau memimpin 

di negara Islam. 

Karena itu, penulis berpendapat bahwa istilah "khalīfah" dalam 

konteks tersebut sebaiknya dipahami secara lebih umum. Khalīfah 

bisa berarti pemimpin, penguasa, raja, sultan, atau sebutan lain yang 

memikul tanggung jawab untuk memakmurkan bumi dan 

menjalankan amanat rakyat dengan adil terlepas dari latar belakang 

agama maupun negaranya, baik Muslim maupun non-Muslim, di 

negara Islam maupun non-Islam.10 Kembali kepada konsep negara 

dalam Islam, di dalam Al-Qur’an terdapat 2 ayat yang mempunyai 

akar yang sama dengan istilah ulī al-amr, ayat yang signifikan 

 
9 Peter Salim, Yenny Salim, “Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer,” 

Jakarta: modern English Press, 1991. 
10 Rasyad, Konsep Khalifah Dalam Al-Qur’an, Vol. 19, No. 1, (January 2022). 
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membahas tentang ayat-ayat dari ulī al-amr yaitu Q.S. An-Nisā ayat 

59 dan 83. Dalam ayat-ayat ini terdapat redaksi ulī al-amr,11 berikut 

ayatnya: 

مَْۚ فَاِنْ 
ُ
مْرِ مِنْك

َ
ا
ْ
ولِى ال

ُ
 وَا

َ
سُوْل طِيْعُوا الرَّ

َ
َ وَا طِيْعُوا اللهه

َ
مَنُوْْٓا ا

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
﴿ يٰٓا

يَوْمِ  
ْ
ِ وَال نْتُمْ تُؤْمِنُوْنَ بِاللهه

ُ
سُوْلِ اِنْ ك ِ وَالرَّ ى اللهه

َ
وْهُ اِل تَنَازَعْتُمْ فِيْ شَيْءٍ فَرُدُّ

خِرِۗ ذٰلِكَ خَيْر  
ٰ
ا
ْ
ا ࣖ ال

ً
وِيْل

ْ
حْسَنُ تَأ

َ
ا ﴾    ٥٩وَّ

“Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 

(Nabi Muhammad) serta ululamri (pemegang kekuasaan) di antara 

kamu. Jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, kembalikanlah 

kepada Allah (Al-Qur’an) dan Rasul (sunahnya) jika kamu beriman 

kepada Allah dan hari Akhir. Yang demikian itu lebih baik (bagimu) 

dan lebih bagus akibatnya (di dunia dan di akhirat)”. QS. An-Nisā 

[4]:83 

Kata ulī al-amr dalam ayat di atas masih banyak menimbulkan 

perbedaan dalam memaknai kata tersebut, baik dari kalangan umum, 

maupun dari para mufassir yang terkenal. Ada yang berpendapat 

mereka adalah para penguasa/pemerintah. Ada juga yang menyatakan 

bahwa mereka adalah ulama, dan pendapat ketiga menyatakan bahwa 

mereka yang mewakili masyarakat dalam berbagai kelompok dan 

profesinya.12 Ulī al-amr dan khalīfah merupakan dua istilah yang 

berbeda, meskipun sama-sama terkait kepemimpinan dan 

kewenangan. Ulī al-amr adalah pihak yang diberi kewenangan dan 

11Rifqi Ghufron Maula, “ulil amri dalam perspektif al-qur’an serta 

penafsirannya menurut ahmad musṭafā al-marāgī dan wahbah zuḥailī,” Jurnal Al-

Fath, Vol. 12, No. 2, July 2019. hlm. 133-134. 
12 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati 2000), Vol. 2, 

h. 585.
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tanggung jawab untuk mengurus kepentingan masyarakat, menjaga 

keamanan, dan melaksanakan kebijaksanaan sesuai ajaran Islam. 

Ulī al-amr tidak selalu satu orang, tetapi juga dapat meliputi 

pemerintah, ulama, kepala daerah, dan lembaga lain yang diberi 

kewenangan. Sementara itu, khalīfah adalah manusia yang diberi 

amanah oleh Allah untuk menjaga, melestarikan, dan memimpin 

kehidupan di muka bumi sesuai ajaranya.  Secara umum, khalīfah juga 

dapat merujuk pada kepala pemerintahan Islam yang diberi 

kewenangan lebih luas. 13      

Dalam Al-Qur'an sangat menekankan pentingnya karakter dan 

integritas dalam kepemimpinan. Beberapa ayat menggaris bawahi 

nilai-nilai seperti amanah, keadilan, dan tanggung jawab sebagai 

syarat utama seorang pemimpin. Sebagai contoh, Surah An-Nisā ayat 

[4]: 58 menyatakan: 

مْتُمْ بَيْنَ النَّاسِ  
َ
هْلِهَاۙ وَاِذَا حَك

َ
ٰٓى ا مٰنٰتِ اِل

َ
ا
ْ
وا ال نْ تُؤَدُّ

َ
مْ ا

ُ
مُركُ

ْ
َ يَأ ﴿ ۞ اِنَّ اللهه

انَ سَمِيْعًاۢ بَصِيْرًا 
َ
َ ك مْ بِهٖۗ  اِنَّ اللهه

ُ
َ نِعِمَّا يَعِظُك عَدْلِۗ  اِنَّ اللهه

ْ
مُوْا بِال

ُ
ك حْ

َ
نْ ت

َ
ا

٥٨   ﴾
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah 

kepada pemiliknya. Apabila kamu menetapkan hukum di antara 

manusia, hendaklah kamu tetapkan secara adil. Sesungguhnya Allah 

memberi pengajaran yang paling baik kepadamu. Sesungguhnya 

Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat”. QS. An-Nisā ayat [4]: 

58 

13 S.A. Romli, “Ulī al-Amr Dalam Perspektif Fikih,” Tarjih: Jurnal Pemikiran 

Dan Dakwah Islam 12, No. 2 (2014), 250. 
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Namun, pemahaman terhadap ayat-ayat ini seringkali bersifat 

sepotong-sepotong dan kurang mempertimbangkan konteks 

kekinian, sehingga tidak cukup memberikan pedoman yang aplikatif 

untuk menilai kualitas pemimpin saat ini. Karena itu, Kitab Mafātīḥ 

al-Ghaib karya Fakhr al-Dīn al-Rāzī dijadikan rujukan karena 

dikenal dengan kedalaman analisisnya yang rasional-filosofis serta 

penyajiannya yang komprehensif. Al-Rāzī tidak hanya menafsirkan 

ayat secara tekstual, tetapi juga mengaitkannya dengan persoalan 

teologi, filsafat, dan realitas sosial, sehingga tafsir ini sangat kaya 

untuk menelaah isu pemimpin fasik.14 Adapun Fatḥ al-Qadīr karya 

Al-Syaukani dijadikan rujukan karena menggabungkan metode 

riwāyah dan dirāyah dalam satu tafsir yang utuh. Hal ini membuat 

penafsirannya lebih seimbang, otentik, sekaligus aplikatif dalam 

menjelaskan ayat-ayat tentang pemimpin fasik, sehingga sangat 

relevan dijadikan sumber penelitian.15Pendekatan tafsir muqāran 

menjadi penting untuk merumuskan prinsip-prinsip kepemimpinan 

Qur'ani yang relevan dalam dinamika zaman modern. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pemimpin fasik dalam Al-Qur’an 

menurut kedua tafsir serta mengaitkannya dengan realitas sosial dan 

politik yang terjadi di Indonesia. Dengan metode kualitatif, penelitian 

ini akan menggali makna ayat-ayat Al-Qur’an yang relevan untuk 

memahami karakteristik dan konsekuensi dari kepemimpinan yang 

fasik. 

14 Husna Maulida Dan Bashori, “Kajian Kitab Tafsir Mafātīḥ Al-Ghaib Karya 

Fakhruddin Al-Rāzī,” JIQSI: Jurnal Ilmu Al-Qur’an Dan Studi Islam 2, No. 2 (2024): 

121–40. 
15 Mukarramah Achmad, Fatḥ al-Qadīr Karya Imām al-Syaukānī (Suatu 

Kajian Metodologi), Tesis S2 (UIN Alauddin Makassar, 2015), h. 45. 
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Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 

yang komprehensif tentang faktor-faktor yang menyebabkan 

munculnya perilaku kepemimpinan yang menyimpang dari nilai-

nilai Islam. Berbagai studi sebelumnya telah mengangkat tema 

kepemimpinan dalam perspektif Islam, namun masih sedikit yang 

secara spesifik menyoroti isu pemimpin fasik. Di sisi lain, kajian 

yang mencoba menghubungkan analisis teks Al-Qur'an dengan 

dinamika sosiopolitik kontemporer juga masih terbatas. Kondisi ini 

menunjukkan adanya celah dalam literatur yang perlu diisi guna 

memperkaya pemahaman dan solusi terhadap fenomena 

kepemimpinan yang bertentangan dengan prinsip-prinsip moral dan 

spiritual Islam. Oleh karenanya, muncullah keinginan penulis untuk 

meneliti skripsi yang Berjudul: Pemimpin Fasik Dalam Perspektif 

Al-Qur’an (Studi Komparatif Tafsir Mafātīḥ Al-Ghaib Dan Tafsir 

Fath Al-Qadīr) 

B. Permasalahan

Setelah uraian pada latar belakang, untuk mengarahkan

penelitian ini lebih jelas, penulis perlu mengidentifikasi masalah 

utama yang ingin diteliti, membatasi ruang lingkup masalah, dan 

merumuskan pertanyaan atau permasalahan yang akan dijawab 

dalam penelitian ini. 

1. Identifikasi Masalah

Berangkat dari latar belakang masalah di atas, agar 

pembahasan lebih terarah dan mudah untuk dipahami, penulis 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 

a. Munculnya praktik kemunafikan politik, yaitu penggunaan

simbol-simbol agama secara manipulatif untuk mendapatkan
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dukungan rakyat, padahal perilaku dan kebijakan pemimpin 

tersebut jauh dari nilai-nilai Islam. 

b. Fenomena gaya hidup hedonis di kalangan pemimpin, yang 

cenderung bermewah-mewah, bahkan terjerumus pada 

maksiat pribadi, sehingga mengabaikan tanggung jawab 

besar terhadap rakyat. 

c. Sikap sebagian pemimpin yang menolak nasihat ulama dan 

orang-orang saleh, bahkan menganggap kritik moral sebagai 

ancaman terhadap kekuasaan, sebagaimana sifat Firaun yang 

menolak peringatan Nabi Musa. 

d. Fenomena pemimpin fasik yang menolak ketaatan kepada 

Allah dan membawa rakyat ke arah kesesatan, sehingga 

menimbulkan kerusakan sosial, moral, dan spiritual. 

2. Pembatasan Masalah 

Untuk memberikan arah yang lebih jelas dalam penelitian ini, 

penulis menetapkan batasan masalah pada pembahasan yang telah 

diuraikan sebelumnya, yakni difokuskan pada poin (a), dengan 

menitikberatkan kajian pada dua ayat Al-Qur’an, yaitu QS. An-Nur 

[24]:55 dan QS. Az-Zukhruf [43]:54. Permasalah poin tersebut akan 

dikaji lebih mendalam lagi dengan pendekatan Tafsir Muqāran 

terhadap ayat-ayat terkait. Fokus pembahasan dari penelitian ini 

ialah pembahasan pada interpretasi ayat dan penjelasan yang 

diberikan oleh Kitab Tafsir Mafātīḥ Al-Ghaib dan Kitab Tafsir Fath 

al-Qadīr mengenai pemimpin fasik dalam Al-Qur’an. 
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3. Rumusan Masalah

Untuk membuat skripsi ini lebih praktis dan dapat dikaji dengan

baik, masalah-masalah utama yang akan dibahas dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

a. Bagaimana penafsiran Fakhr al-Dīn al-Rāzī dan Al-Syaukani

terhadap pemimpin fasik dalam QS. An-Nur [24]:55 dan QS. Az-

Zukhruf [43]:54?

b. Bagaimana Perbandingan penafsiran Fakhr al-Dīn al-Rāzī Dan Al-

Syaukani Terhadap QS. An-Nur [24]:55 dan QS. Az-Zukhruf

[43]:54?

c. Bagaimana Relevansi kepemimpinan yang fasik dan solusinya

dalam konteks sosial-politik sekarang dalam penafsiran Mafātīḥ Al-

Ghaib dan Fatḥul Qadīr?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengidentifikasi penafsiran Fakhr al-Dīn al-Rāzī dan Al-

Syaukani terhadap pemimpin fasik dalam QS. Al-Qasas [28]:

38 dan QS QS. An-Nur [24]:55 dan QS. Az-Zukhruf [43]:54

2. Menganalisi Perbandingan penafsiran Fakhr al-Dīn al-Rāzī Dan

Al-Syaukani Terhadap QS. An-Nur [24]:55 dan QS. Az-

Zukhruf [43]:54

3. Merelevansi kepemimpinan yang fasik dan solusinya dalam

konteks sosial-politik sekarang dalam penafsiran Mafātīḥ Al-

Ghaib dan Fatḥul Qadīr

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis



13 

Sesuai dengan perumusan masalah yang telah disebutkan 

diatas, maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan: 

a. Penelitian ini memperluas kajian tafsir muqāran dengan

fokus pada nilai-nilai kepemimpinan dalam Al-Qur’an,

sehingga memperkaya literatur tafsir kontekstual yang

mengaitkan wahyu dengan  sosial-politik.

b. Bagaimana kontribusi studi tafsir Al-Qur’an terhadap

pengembangan kajian interdisipliner antara ilmu tafsir,

sosiologi politik, dan ilmu pemerintahan dalam memahami

pemimpin fasik?

2. Manfaat Praktis

a. Memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang ciri-ciri

pemimpin yang fasik menurut perspektif Al-Qur’an.

b. Sebagai referensi dalam penguatan karakter dan integritas

calon pemimpin, dengan menjadikan nilai-nilai

kepemimpinan dalam Al-Qur’an sebagai acuan normative

dalam pendidikan politik dan etika publik.

c. Mendorong kesadaran kritis masyarakat dalam menilai

pemimpin yang memiliki integritas dengan menyediakan

indikator moral dan spiritual yang dapat digunakan dalam

proses pemilihan atau evaluasi kinerja pemimpin.

E. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka (prior research) berisi tentang uraian

mengenai hasil penelitian terdahulu tentang persoalan yang akan 

dikaji. Terdapat beberapa penelitian yang berhubungan dengan 

permasalahan yang diangkat dalam pembahasan atau topik 
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penelitian ini. Oleh karena itu, dalam kajian pustaka lapangan ini, 

penulis memaparkan perkembangan beberapa karya ilmiah terkait 

dengan pembahasan penulis diantaranya adalah: 

1. Artikel “Kepemimpinan dalam Perspektif Tafsir Tematik Al-

Qur’an (Analisis Tafsir Tematik)” karya Nazih Sadatul Kahf

dan Darmuin dalam Jurnal Review Pendidikan dan

Pengajaran, Vol. 7 No. 3, 2024 menyimpulkan bahwa tafsir

tematik memberi pemahaman mendalam tentang

kepemimpinan dalam Al-Qur’an, baik dari aspek etika,

tanggung jawab, maupun prinsip praktis, sehingga relevan

dalam pendidikan Islam. Persamaannya dengan penelitian

penulis adalah sama-sama menggunakan pendekatan tafsir,

sedangkan perbedaannya terletak pada fokus, di mana

penelitian terdahulu membahas kepemimpinan ideal,

sementara penelitian penulis menyoroti pemimpin yang fasik.

Kontribusinya, artikel ini menjadi rujukan teoritis dan

pengembangan penelitian penulis. 16

2. Skripsi “Makna Kepemimpinan dalam Tafsir Sayyid Quthb (Fi

Zhilalil Qur’an)” karya Eka Mahatva Yudha (UIN Sunan

Gunung Djati Bandung) menyimpulkan bahwa kepemimpinan

menurut Sayyid Quthb adalah amanah yang menuntut

integritas spiritual, keimanan, keadilan, ilmu, kekuatan, dan

tanggung jawab, serta diarahkan untuk menegakkan nilai

ilahiyah dan keadilan sosial. Persamaannya dengan penelitian

penulis sama-sama menggunakan pendekatan tafsir Al-

16 Nazih Sadatul Kahfi, Darmuin, “Tafsir   Ayat   Tematik   Pendidikan Islam: 

Kepemimpinandalam Perfektif Al-Qur’an” Volume 7 Nomor 3 (June 25, 2024). 
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Qur’an, perbedaannya penelitian ini fokus pada prinsip 

kepemimpinan ideal, sedangkan penelitian penulis menyoroti 

ciri dan bahaya pemimpin yang buruk. Kontribusinya menjadi 

rujukan dan pengembangan penelitian.17 

3. Skripsi “Konsep Kepemimpinan dalam Al-Qur’an” karya

Faris Nurhabib (IAIN Ponorogo, 2022) menyimpulkan bahwa

kepemimpinan dalam Al-Qur’an bukan sekadar struktur

kekuasaan, melainkan menyiratkan amanah moral dan

spiritual. Pemimpin ideal dituntut memiliki integritas,

keadilan, ilmu, serta kemampuan membimbing masyarakat

menuju kebaikan dan kesejahteraan. Persamaannya dengan

penelitian penulis adalah sama-sama mengkaji ayat-ayat

kepemimpinan dalam Al-Qur’an, sedangkan perbedaannya

terletak pada fokus: skripsi ini berfokus pada konsep

kepemimpinan ideal, sedangkan penelitian penulis menyoroti

ciri dan bahaya pemimpin yang buruk (fasik). Kontribusinya

menjadi rujukan dan pengembangan penelitian penulis.18

4. Artikel “Kajian Tematik Al-Qur’an Tentang Pemilihan

Pemimpin” karya Heri Khoiruddin, Hasbiyallah Hasbiyallah,

dan Moh Sulhan (UIN Sunan Gunung Djati Bandung) dalam

Edukasi Islam: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 12 No. 02

menyimpulkan bahwa Al-Qur’an memberi panduan jelas

tentang kriteria pemimpin ideal, yakni amanah, adil, berilmu,

dan mampu membimbing masyarakat menuju kebaikan.

17 Eka Yudha Mahatva, Prinsip Kepemimpinan Dalam Al-Qur’an Perspektif 

Sayyid Quthb (Tafsir Fi Zhilalil Qur’an). (UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2018). 
18 Faris Nur Habib, Terminologi Pemimpin Dalam Al-Qur’an (Studi Tafsir 

Tematik). (Skripsi, IAIN Ponorogo, 2022). 
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Persamaannya dengan penelitian penulis sama-sama 

mengaitkan nilai Qur’ani dengan realitas sosial-politik, 

perbedaannya penelitian tersebut memberi panduan memilih 

pemimpin yang benar sedangkan penelitian penulis 

menekankan menghindari memilih pemimpin yang salah. 

Kontribusinya menjadi rujukan dan pengembangan 

penelitian.19 

5. Skripsi “Ambisi Terhadap Kepemimpinan Dalam Al-Qur’an

(Studi Tematik Tafsir Al-Munir Karya Wahbah Az-Zuhaili)”

karya Mohamad Dhoifan Fa’az (UIN K.H. Abdurrahman

Wahid Pekalongan, 2022) menyimpulkan bahwa ambisi

kepemimpinan tidak sepenuhnya dilarang, melainkan harus

diarahkan sesuai nilai Islam. Ambisi menjadi pemimpin dapat

diterima bila didasari niat tulus memberi manfaat dan

menegakkan keadilan, sedangkan ambisi demi kepentingan

duniawi dianggap tercela. Persamaannya dengan penelitian

penulis adalah sama-sama menjadikan kepemimpinan dalam

Al-Qur’an sebagai tema sentral, sedangkan perbedaannya

skripsi ini fokus pada penafsiran Wahbah Az-Zuhaili dalam

Tafsir al-Munir, sementara penulis menggunakan Mafātīḥ al-

Ghayb dan Fath al-Qadīr. Kontribusinya menjadi rujukan

objek dan pengembangan penelitian.20

19 Heri Khoiruddin, Hasbiyallah & Moh. Sulhan, Studi Tematik Ayat-Ayat 

Al-Qur’an Tentang Pemilihan Pemimpin. (El-Ibtida: Jurnal Pendidikan Dasar Islam, 

10(2), 2023). 
20 Mohamad Dhoifan Fa’az, Ambisi Kepemimpinan Dalam Al-Qur’an (Studi 

Tafsir Al-Munir Karya Wahbah Az-Zuhaili) (2022). 
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Berkaitan dengan buku yang menjadi kajian pustaka 

dalam penulisan skripsi ini, penulis masih belum menemukan 

buku yang secara khusus membahas mengenai pemimpin fasik 

menurut analisis tafsir Mafātīḥ al-Ghayb dan Tafsir Fath al-

Qadīr. Namun dengan adanya penelitian-penelitian di atas 

yang masih berkaitan dengan tema penulis, penulis 

berkeyakinan bahwa penelitian ini sangat layak untuk 

dilakukan untuk memperluas kajian keilmuan. 

F. Metodologi Penelitian 

Metode penelitian merupakan uraian teknis yang digunakan 

dalam penelitian.Metode penelitian menjelaskan rencana dan 

prosedur penelitian yang akan dilakukan peneliti untuk mendapatkan 

jawaban dari permasalahan penelitian.21 Perencanaan penelitian 

dengan metodologi yang terarah merupakan bagian integral dalam 

sebuah Skripsi penelitian yang menjelaskan secara jelas tentang 

metode penelitian yang akan digunakan dalam Skripsi 

penelitian,berikut perinciannya: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang dilakukan berdasarkan kategori metode 

penelitian kualitatif yaitu yang didasarkan pada filosofi 

postpositivisme, digunakan untuk menyelidiki kondisi alamiah dari 

objek penelitian.22 Analisis penelitian ini secara sistematis dengan 

menggunakan pendekatan library research (kepustakaan) 

 
21 Wahyudin Darmalaksana, Cara Menulis Proposal Penelitian, Cet. 1., 

(Bandung: Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Gunung Djati, 2022). 
22 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan RD, Cet. 2. 

(Bandung: Alfabeta, 2020). 
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mengandalkan literatur seperti jurnal, buku, dan artikel yang relevan 

dengan tema penelitian yang sedang dipelajari. Metode ini 

mengadopsi pendekatan deskriptif-analitik, yaitu dengan 

menguraikan dan menganalisis sumber data kajian. Metode ini 

diharapkan dapat memberikan pemahaman yang komprehensif 

terhadap objek penelitian.23 

2.  Sumber Data 

Adapun sumber data yang digunakan terbagi menjadi dua jenis, 

yaitu: 

a. Sumber data primer, bersumber pada kitab pokok kajian dari 

penelitian ini, yakni Tafsir Mafātīḥ al-Ghaib dan Tafsir Fath 

al-Qadīr. 

b. Sumber data skunder, bersumber pada jurnal, buku, dan 

artikel yang relevan dan dapat mendukung penelitian.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah teknik library research (Kepustakaan). Library research atau 

penelitian kepustakaan adalah jenis penelitian yang menggunakan 

data pustaka sebagai sumber kajiannya. Penelitian ini dilakukan 

dengan cara membaca, menelaah, dan menganalisis berbagai 

literatur yang ada, seperti buku, catatan, maupun laporan hasil 

penelitian terdahulu. 

 
23 AKhif Khilmiyah, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Samudra 

Biru, 2016). 



19 

 

 
 

4. Teknik Analisa Data 

Strategi analisis data dilakukan mulai dari tahap awal penelitian, 

sebagaimana yang dirangkum oleh Miles, Huberman, dan Saldana 

pada penelitian kualitatif terdapat empat tahapan dalam analisis data, 

secara berurutan yakni: Data yang terkumpul dalam penelitian 

selanjutnya dianalisis dengan menggunakan teknik content analisis, 

yaitu analisis tekstual dalam studi pustaka melalui interpretasi 

terhadap isi pesan suatu komunikasi sebagaimana terungkap dalam 

literatur-literatur yang memiliki relevansi dengan tema penelitian. 

5. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis memilih pendekatan komparatif 

dengan penentuan ayat-ayat tertentu sebagai objeknya. Pendekatan 

ini mengacu pada analisis yang meneliti berbagai makna dan 

kandungan yang terkandung dalam surah tersebut sebagai objek 

utama penelitian. Metode ini memungkinkan peneliti untuk 

menggali serta menginterpretasikan berbagai tema, pesan, dan nilai 

yang terkandung dalam surah tersebut secara mendalam.24 

G. Teknik dan Sistematika penulisan 

1. Teknik penulisan 

Teknik penulisan dalam penelitian ini mengacu pada 

sistematika buku pedoman yang diterbitkan oleh Institut Ilmu Al-

Qur’an (IIQ) Jakarta yaitu, “Pedoman Penulisan Proposal dan 

Skripsi Edisi Revisi 2021.”25 

 
24 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an Dan Tafsir (Tafsir 

(Yogyakarta: CV. Idea Sejahtera), 2014). 
25 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Proposal Dan Skripsi Edisi Revisi 2021 

(Tangerang Selatan: IIQ Press, 2021). 
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2. Sistematika Penulisan 

Untuk menjadikan penulisan skripsi ini lebih terfokus dan 

sistematis, maka peneliti menyusun sistematika pembahasan 

sebagai panduan umum dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Bab pertama, pada bab ini memuat pendahuluan yang terdiri 

dari latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan dan 

perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian serta teknik 

dan sistematika penulisan. Kegunaan dan pentingnya bab pertama 

ini ditujukan sebagai pengantar dan rancangan terhadap isi 

pembahasan penelitian. 

Bab kedua, pada bab ini memuat pembahasan mengenai teori 

yang digunakan dalam penelitian. Dalam hal ini, teori yang 

digunakan adalah metode komparatif yang difokuskan pada ayat-

ayat terkait. Pembahasan teori yang akan diuraikan meliputi 

Definisi kepemimpinan, Syarat dan sifat pemimpin ideal menurut 

islam Pentingnya penulisan bab kedua ini agar dapat memberikan 

pemahaman kepada penulis dan pembaca terhadap analisis 

keilmuan yang dipakai dalam fokus pembahasan penelitian. 

Bab ketiga, pada bab ini memuat seluk beluk kitab yang 

dijadikan objek selama penelitian, yaitu kitab Tafsir Fath al-

Qadīr dan Mafātīḥ al-Ghayb. pembahasannya meliputi biografi 

penulis, perjalanan intelektual, karya-karyanya, identifikasi 

filologis dan metodologis kitab, latar belakang penulisan, 

sistematika penulisan, sumber-sumber penafsiran, serta kelebihan 

dan kekurangan terhadap kitab tersebut. Pentingnya bab ketiga 
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dalam penelitian karena memberikan ulasan informasi yang rinci 

mengenai objek penelitian. 

Bab keempat, pada bab ini memuat penyajian implikasi data 

yang ditulis dalam perumusan masalah. bab ini menjadi sangat 

penting dan menjadi inti pembahasan karena mengulas jawaban 

dari berbagai masalah yang menjadi tema sentral dalam penelitian 

ini. 

Bab kelima, pada bab ini memuat penutup yang berupa 

kesimpulan dan saran dari hasil penelitian, dan pada lembaran 

terakhir penulis menyertakan keselurahan referensi dari daftar 

pustaka dan lampiran yang menguatkan validitas karya ilmiah ini. 

Kegunaan dan pentingnya bab terakhir dapat dijadikan intisari 

pembahasan yang ringkas untuk para pembaca dan penelitian 

selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan ini merupakan rangkuman dari kajian konseptual 

mengenai kepemimpinan fasik dalam al-Qur’an, pendekatan tafsir 

muqāran terhadap dua Tafsir Mafātīḥ Al-Ghaib Karya Fakhr al-Dīn 

al-Rāzīdan Dan Tafsir Fath Al-Qadīr Karya Al-Syaukani serta 

relevansinya dalam menjawab persoalan kepemimpinan dalam 

konteks sosial-politik kontemporer. 

a. Fakhr al-Dīn al-Rāzī dan al-Syaukānī dalam menafsirkan QS. 

An-Nūr [24]:55 dan QS. Az-Zukhruf [43]:54 sepakat bahwa 

pemimpin fasik bertolak belakang dengan kepemimpinan ideal. QS. 

An-Nūr menekankan janji Allah berupa keamanan, kekuasaan, dan 

tegaknya agama bagi pemimpin beriman dan beramal saleh, 

sedangkan QS. Az-Zukhruf menghadirkan Fir‘aun sebagai contoh 

pemimpin fasik yang menyesatkan rakyatnya. 

b. Perbandingan penafsiran menunjukkan bahwa Fakhr al-Dīn al-

Rāzī dalam Mafātīḥ al-Ghayb menafsirkan kedua ayat dengan uraian 

rinci, sistematis, dan filosofis, sedangkan al-Syaukānī dalam Fatḥ 

al-Qadīr lebih singkat dan aplikatif dengan menekankan makna inti 

ayat. 

c. Relevansi QS. An-Nūr [24]:55 dan QS. Az-Zukhruf [43]:54 

terlihat pada praktik penyimpangan pemimpin fasik masa kini, 

seperti meninggalkan kewajiban agama, menghalalkan yang haram, 

hidup hedonis, menolak nasihat ulama, serta permisif terhadap 

kemungkaran. Semua bentuk penyimpangan ini mencerminkan sifat 
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Fir’aun yang menipu rakyatnya. Solusinya adalah menegakkan 

iman, amal saleh, dan keadilan, serta memastikan adanya 

pengawasan agar pemimpin tidak menyalahgunakan kekuasaan. 

B. Saran 

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki 

keterbatasan, khususnya dalam hal cakupan kajian yang hanya 

membahas dua ayat yang dianggap relevan dengan konsep 

kepemimpinan fasik, yaitu QS. An-Nur [24]:55 dan QS. Az-Zukhruf 

[43]:54 Oleh karena itu, penelitian ini masih memerlukan 

pengembangan lebih lanjut agar dapat memberikan gambaran yang 

lebih menyeluruh mengenai kepemimpinan dalam perspektif al-

Qur’ān. Untuk itu, penulis menyarankan kepada peneliti selanjutnya 

agar dapat memperluas objek kajian dengan mencakup lebih banyak 

ayat yang berkaitan dengan tema kepemimpinan, serta 

menggunakan pendekatan tafsir yang lebih beragam, seperti 

pendekatan tematik maudhū‘ī atau historis-sosiologis, sehingga 

hasil penelitian menjadi lebih kaya dan kontekstual. 

Bagi kalangan akademisi, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi kontribusi awal yang dapat dikembangkan lebih lanjut, baik 

dalam kajian tafsir maupun dalam diskursus politik Islam. Kajian 

tentang kepemimpinan yang fasik penting untuk terus dielaborasi 

agar nilai-nilai Al-Qur’antidak hanya menjadi wacana normatif, 

tetapi juga mampu memberikan arah yang nyata dalam membentuk 

karakter dan sistem kepemimpinan umat Islam. 

Adapun bagi masyarakat secara umum, diharapkan agar hasil 

penelitian ini dapat menambah wawasan keislaman dalam menilai 

dan menentukan figur pemimpin yang layak. Masyarakat perlu 
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memiliki kesadaran yang tinggi terhadap pentingnya memilih 

pemimpin yang amanah, adil, dan bertanggung jawab, serta 

menjauhkan diri dari pemimpin yang menunjukkan karakter fasik. 

Dengan demikian, nilai-nilai Al-Qur’an dapat benar-benar 

diimplementasikan dalam kehidupan sosial-politik, demi 

terciptanya tatanan masyarakat yang berkeadilan dan bermartabat. 
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